BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini membahas tentang Evaluasi Program Jatim Puspa dalam
Pemberdayaan Sosial Ekonomi Perempuan di Desa Wadang Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro dengan menggunakan Model Evaluasi CIPP dari Daniel
L. Stufflebeam yang terdiri atas Context, Input, Process, dan Product.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Contexct Evaluation

Berdasarkan hasil penelitian, indikator Context Evaluation Program
Jatim Puspa di Desa Wadang telah memenuhi aspek kesesuaian tujuan
program, ketepatan sasaran penerima manfaat, kondisi sosial ekonomi
masyarakat, dan permasalahan yang ingin diselesaikan program, karena
tujuan program disusun sesuai dengan kebutuhan perempuan dari keluarga
prasejahtera yang mengalami keterbatasan modal usaha untuk memulai
maupun mengembangkan usaha produktif. Hal tersebut dibuktikan melalui
proses pendataan, verifikasi, dan validasi sehingga sasaran penerima
manfaat telah sesuai dengan kriteria program serta didasarkan pada kondisi
sosial ekonomi dan permasalahan masyarakat yang membutuhkan
dukungan permodalan usaha. Namun, kesesuaian tujuan dan sasaran

program belum sepenuhnya mendukung tercapainya tujuan pemberdayaan
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sosial ekonomi perempuan karena masih terdapat kendala pada tahap
pelaksanaan program. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan
pendampingan, pembinaan usaha, dan monitoring agar tujuan Program
Jatim Puspa dapat tercapai secara optimal dan berkelanjutan.l dan
berkelanjutan.
Input Evaluation

Kesiapan sumber daya dalam pelaksanaan Program Jatim Puspa
menjadi salah satu faktor yang mendukung tercapainya tujuan program.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Input Evaluation Program Jatim
Puspa di Desa Wadang telah dipersiapkan dengan baik melalui aspek
bantuan modal usaha, sumber daya pendamping, anggaran, dan sarana
prasarana sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan program. Bantuan modal
usaha telah diberikan sesuai kebutuhan masing-masing penerima manfaat,
pendamping terlibat dalam pelaksanaan program, serta anggaran dan sarana
prasarana telah mendukung seluruh tahapan kegiatan. Namun, pemanfaatan
sumber daya tersebut masih belum optimal, terutama pada intensitas
pendampingan kepada penerima manfaat sehingga memengaruhi
perkembangan usaha setelah bantuan diberikan. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kualitas pendampingan, pembinaan, dan monitoring secara
berkelanjutan agar tujuan Program Jatim Puspa dapat tercapai secara lebih

optimal.
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3. Procces Evaluation

Keberhasilan pelaksanaan Program Jatim Puspa tidak hanya
ditentukan oleh tersalurkannya bantuan kepada penerima manfaat, tetapi
juga oleh kualitas pelaksanaan program secara keseluruhan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Process Evaluation Program Jatim Puspa di Desa
Wadang masih belum sepenuhnya optimal pada aspek pelaksanaan
program, pelatihan dan pendampingan, koordinasi antar pelaksana, serta
monitoring dan evaluasi. Proses penyaluran bantuan telah dilaksanakan
sesuai dengan mekanisme program dan koordinasi antar pelaksana telah
berjalan dengan baik. Namun, pelatihan dan pendampingan masih terbatas,
sedangkan monitoring dan evaluasi belum dilakukan secara berkelanjutan
sehingga penerima manfaat belum memperoleh pembinaan yang memadai
dalam mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, perlu adanya penguatan
pelatihan, pendampingan, koordinasi, serta monitoring dan evaluasi secara
berkala agar pelaksanaan Program Jatim Puspa mampu mendukung
keberlanjutan usaha dan mencapai tujuan pemberdayaan sosial ekonomi
perempuan..

4. Product Evaluation

Hasil pelaksanaan Program Jatim Puspa menjadi salah satu ukuran
untuk mengetahui tercapainya tujuan program. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Product Evaluation Program Jatim Puspa di Desa
Wadang masih belum sepenuhnya optimal pada aspek pemberdayaan sosial

ekonomi perempuan, keberlanjutan dan perkembangan usaha penerima
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manfaat, perubahan kondisi sosial ekonomi penerima manfaat, serta
dampak program. Sebagian penerima manfaat mampu memulai maupun
mengembangkan usaha sehingga memperoleh tambahan pendapatan dan
membantu memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Namun, sebagian besar
penerima manfaat belum mampu mempertahankan usahanya sehingga hasil
pemberdayaan, perubahan kondisi sosial ekonomi, dan dampak program
belum dirasakan secara merata. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
pendampingan, pembinaan usaha, dan monitoring secara berkelanjutan agar
keberlanjutan usaha penerima manfaat dapat meningkat serta tujuan
pemberdayaan sosial ekonomi perempuan dapat tercapai secara lebih
optimal.
B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat membangun maupun dapat
dijadikan masukan maupun pertimbangan. Adapun saran yang dapat diberikan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Dinas PMD Kabupaten Bojonegoro
Dinas PMD Kabupaten Bojonegoro diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pelaksanaan Program Jatim Puspa, khususnya pada aspek
pendampingan dan monitoring. Pendampingan sebaiknya dilakukan secara
berkala dan disesuaikan dengan jenis usaha masing-masing penerima
manfaat sehingga permasalahan yang dihadapi dapat segera diidentifikasi

dan diberikan solusi yang tepat. Selain itu, pelatihan yang diberikan
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diharapkan lebih aplikatif sesuai dengan kebutuhan usaha agar mampu
meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha penerima manfaat.
. Pemerintah Desa dan Pendamping Desa

Pemerintah Desa bersama Pendamping Desa diharapkan dapat
memperkuat koordinasi dan pendampingan kepada penerima manfaat
setelah bantuan disalurkan. Pendampingan tidak hanya berfokus pada
proses penyaluran bantuan, tetapi juga pada pembinaan usaha, motivasi,
serta pemantauan perkembangan usaha secara berkelanjutan agar bantuan
yang diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal dan mampu
meningkatkan kemandirian ekonomi perempuan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
mengenai Program Jatim Puspa dengan menggunakan lokasi penelitian
yang berbeda atau menambahkan variabel lain, seperti efektivitas
pendampingan, keberlanjutan usaha, atau tingkat pemberdayaan
perempuan. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif sebagai bahan perbaikan pelaksanaan program di

masa mendatang.
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